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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Penerapan Reward dan Punishment di 

Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Salah satunya disahkan kinerja berbasis 

sistem merit dengan kontak pengembangan Humn capital pasal 51 menyatakan 

bahwa manajemen ASN diselengarakan berdasarkan sistem merit tujuannya untuk 

menata manajemen kepegawaian agar dapat mencapai keberhasilan dalam 

mewujudkan Reformasi Biokrasi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Informan dalam penelitian ini terdiri dari Camat, Sekretaris Camat, 

Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, 

Pegawai PNS keseluruhan nya berjumlah 5 orang. Jenis dan sumber data dalam 

penelitian ini adalah Data Primer dan Data Sekunder. Untuk teknik pengumpulan 

data yaitu menggunakan Observasi, Wawancara, Dan Dokumentasi. Dari hasil 

penelitian penulis menyimpulkan dengan adanya penerapan reward dan 

punishment tetapi belom dapat 100%  berjalan dengan baik karena hal tersebut 

kurangnya Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah memberikan reward kepada 

pegawai. Dan dengan diterapkan nya punishment yang sesuai dengan UU yang 

berlaku tetapi masih banyak juga terdapat pegawai yang melanggar dan hengkang 

atas peraturan yang telah ditetapkan maka  pegawai akan diberikan punishment 

keras dan tegas tidak pandang bulu.  

Kata Kunci : Reward, Punishment, Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Langkah awal pemerintah dalam melaksanakan perubahan peningkatan 

kinerja bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), salah satunya adalah di sah kan nya 

undang-undang No.5 Tahun 2014 tentang ASN (Aparatur Sipil Negara), 

kinerja berbasis system merit dengan kontak pengembangan Humn capital 

pasal  51  menyatakan ‟‟bahwa manajemen ASN diselenggarakan berdasarkan 

system merit‟‟ Tujuannya untuk menata manajemen kepegawaian agar dapat 

mencapai keberhasilan dalam mewujudkan Reformasi Biokrasi terhadap 

peningkatan kinerja pada setiap pegawai di organisasi pemerintah. Penilaian 

yang awalnya dilakukan secara sistematis oleh pejabat penilai, saat ini akan 

diubah menjadi hasil dari kinerja pegawai.  Perubahan ini sejalan dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) nomor 30 tahun 2019 yang kemudian diturunkan 

ke dalam PermenpanRB nomor 8 tahun 2021. Dengan aturan tersebut, tahapan 

penilaian kinerja PNS pun akan berkaitan satu sama lain. Artinya, PNS tak 

bisa lagi bersantai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.  

Reward dan punishment diterapkan di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah berdasarkan observasi awal oleh penulis didapatkan bahwa ada 

beberapa pegawai yang datang terlambat, tidak mengikuti upacara hari senin, 

lalai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan atasan, adanya korupsi maka 

dari itu harus diberi tindakan tegas supaya tidak berpengaruh buruk kepada 

pegawai dan sebaliknya dengan penerapan reward sudah dilaksaksanakan tapi 
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belom begitu maksimal perlu adanya evaluasi supaya pemberian reward 

berjalan dengan baik. 

Dengan Penerapan reward dan punishment Penghargaan akan 

diberikan dengan syarat, PNS harus bisa mempertahankan penilaian dengan 

predikat baik dan sangat baik selama dua tahun berturut-turut. Ada dua 

kategori penghargaan yang diberikan. Pertama, bagi PNS yang menunjukkan 

penilaian dengan predikat 'Sangat Baik' berturut-turut selama 2 tahun dapat 

diprioritaskan untuk di ikut sertakan dalam program kelompok rencana 

suksesi (talent pool) pada instansi. Kedua, bagi PNS yang menunjukkan 

penilaian dengan predikat 'Baik' berturut-turut selama 2 tahun dapat 

diprioritaskan untuk pengembangan kompetensi lebih lanjut sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang- undangan. (Meyrina, 2017) 

Bagi PNS yang nilai kinerjanya di bawah level 50%, akan 

diberikan punishment. Bisa berupa turun jabatan hingga diberhentikan dari 

PNS. Sebuah instansi pasti menginginkan pegawai yang memiliki kinerja yang 

baik dan motivasi diri secara terus menerus sehingga instansi akan mampu 

menjadi tempat bekerja yang dapat membuat pegawai semakin berkembang. 

Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai..  

Sistem ini sangat dibutukan di sebuah instansi seperti peneliti 

mengambil judul dikantor kecamatan kampar kiri tengah  yang dituntut untuk 

mempekerjakan pegawai. Apabila reward dan punishment dijalankan dengan 

baik maka didalam sebuah kantor dapat memiliki pegawai yang berkualitas 
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baik dan bekerja dengan lebih giat sehingga akan meningkatkan kinerja 

pegawai. Pemberian reward pada pegawai akan berdampak positif sehingga 

menjadi lebih termotivasi untuk bekerja. Tetapi reward juga harus dipahami 

oleh pegawai, alasan dan tujuan pemberian reward pada pegawai. Di dalam 

sebuah instansi juga harus memberikan reward tepat waktu setelah penilaian 

kinerja pegawai selesai. Sedangkan punishment ini berdasarkan penilaian 

kinerja dari masing-masing pegawai. Sistem reward dan punishment ini 

menjadi cara terbaik untuk mengatur pegawai sehingga instansi akan adil 

memperlakukan pegawai. Pegawai akan dapat berlomba-lomba untuk 

meningkatkan kinerjanya agar menjadi pegawai yang berprestasi dan 

mendapatkan reward dari instansi.  

Dengan penerapan reward dan punishment di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah untuk diplementasi secara adil dari level bawah sampai 

pimpinan sesuai dengan beban dan resiko pegawai. Hal ini tentunya reward 

yang diberikan pegawai berprestasi diharapkan secara adil dan bijak. Adil dan 

bijak adalah memperlakukan hak dan kewajiban dalam penerapan reward dan 

punishment, secara seimbang, tidak memihak dan tidak merugikan pegawai 

yang mendapatkan reward maupun punishment.  Dalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 

Kampar yang memiliki tanggung jawab administratif kepada (sebelas) 11 desa 

yang termasuk tata wilayah dari kecamatan Kampar Kiri Tengah dan memiliki 

pegawai PNS 15 orang dan pegawai honor 4 orang. Pegawai bekerja 5 hari 

dari hari senin sampai jum‟at dimulai pukul 8.30-16.00 WIB. Dibawah ini 



  4 
 

adalah nama pegawai berdasarkan  pendidikan dan jabatan yang ada di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Nama,Pendidikan dan jabatan Pegawai  

Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

Kabupaten Kampar Provinsi Riau  

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 DRS. Darusmar, M.si S1 Camat 

2 Sri Nuryanti, S.ST S1 Sekretaris Camat 

3 R.M.Nurzuhud, S.Pd S1 Kepala Seksi Pemerintahan 

4 Lusiana,SE S1 

Kepala Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat 

5 Rafizal, SH S1 

Kepala Seksi Kesejahteraan 

Sosial 

6 Syarifuddin, SE S1 

Kepala Sub Bagian Umum Dan 

Kepegawaian 

7 Suryanto, S.sos S1 

Kepala Sub Bagian Umum 

Keuangan 

8 Hamadi SMA Sekretaris Camat 

9 Befliza, S.sos S1 Staf 

10 Driyanto  SMA Staf 

11 Bustaman SMA Staf 

12 Adi Martono SMA Staf 

13 Muhibbudin SMA Staf 

14 Khodori SMA Staf 

15 Slamet SMA Staf 

16 Sabri SMA Staf 

17 Nurliza, S.AP S1 Staf 

18 Juwita Ningsih, S.IP S1 Staf 

19 Windarti, S.IP S1 Staf 

JUMLAH 15 Orang 

   Sumber:Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

Tabel 1.1 Diatas adalah nama pegawai berdasarkan secara pendidikan dan 

jabatan pegawai yang PNS dan honorer yang bekerja di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
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Tabel 1.2 

Unsur penilaian prestasi  Pegawai Negeri 

Sipil  Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah 2021 

Unsur Yang Dinilai  Jumlah 

  a. Sasaran Kinerja pegawai (SKP)             84.14 x 60 % 50.49  

 

b. Perilaku  

Kinerja  

 

 

 

 

 

 

1. Orientasi Pelayanan  80 (Baik)   

2. Integritas 78 (Baik)   

3. Komitmen  79 (Baik)   

4. Disiplin 62 (Cukup)   

5. Kerjasama 60 (Cukup)   

6. Kepemimpinan .     

7. Jumlah  359     

8. Nilai rata-rata  71.10 

 

  

9. Nilai Perilaku Kerja    71.10    x     40%  28.44 

Nilai Prestasi Kinerja  78.93 

           Sumber: Kantor Kecamatan  Kampar Kiri Tengah 2021 

Tabel 1.2 Unsur penilaian prestasi kinerja pegawai negeri sipil 

(PNS) yang merupakan unsur penilaian prilaku pegawai yang bekerja di 

kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

yang memiliki nilai Orientasi pelayanan 80, integrasi 78, Komitmen 79, 

Disiplin 62, Kerjasama 60, dan jumlah keseluruhan nya yaitu 359 dengan 

nilai rata-rata 78,93 yang tergolong baik 

Tabel 1.3 

               Data rekapitulasi capaian SKP pegawai 

Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten    

  Kampar 2021 

No Nilai capaian SKP Kriteria Jumlah Pegawai  

1 90-keatas Sangat baik 0 

2 76-90 Baik 6 

3 62-75 Cukup 9 

4 51-50 Cukup baik 0 

5 50-kebawah Buruk 0 

Jumlah  19 

           Sumber: Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 
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Tabel 1.3. Penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) tersebut atas 

dasar PP Nomor 46 tahun 2011 tentang penilaian prestasi kinerja PNS, 

yang selanjutnya diatur dalam Perka BKN Nomor 1 Tahun 2013. 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa semua pegawai PNS di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah memiliki nilai capaian Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) antar 79-80 sehingga masuk dalam kriteria baik. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa nilai capaian Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP) belum maksimal karena dari 19 pegawai, belom ada pegawai yang 

mendapat nilai capaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dengan kriteria 

sangat baik.  

Reward / penghargaan adalah sebuah bentuk apresiasi kepada suatu 

prestasi yang diberikan dalam bentuk material atau ucapan. Menurut 

Adhitomo Wirawan (2018) Reward adalah suatu elemen penting untuk 

memotivasi pegawai untuk berkontribusi menuangkan ide inovasi yang 

paling baik untuk fungsi bisnis yang lebih baik dan meningkatkan kinerja 

yang baik secara financial dan non-financial. yang diberikan oleh pihak 

kepada pegawai agar mereka bekerja dengan menjadikan modal motivasi 

yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan oleh 

penulis Ke Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah mengenai hal 

pemberian Reward yang pernah diberikan kepada pegawai yang disiplin . 

berikut tabel data Pemberian Reward Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah thaun 2017-2021 sebagai berikut : 



  7 
 

Tabel 1.4 

Pemberian Reward  tahun 2017-2021 

Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

            

        

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

Tabel 1.4 sumber dari Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

diatas dapat diketahui bahwa yang telah mendapatan reward dari tahun 

2017-2021 sudah dibilang sangat lumayan pertahun nya pegawai yang 

telah mendapatkan nya akan tetapi perlu ditingkat kan lagi supaya setiap 

tahun nya menambanh pegawai yang mendapat kan reward dan dijelaskan 

pada tabel diatas tahun 2017 pegawai yang mendapatkan reward 

berjumlah 10 orang dengan mendapat kan sertifikat dan pujian di tahun 

2018 berjumlah 6 orang di tahun 2019 berjumlah 2 orang di tahun 2020 

Tahun Jenis Reward Jumlah 

2017 1. Pegawai yang berhasil 

menyelesaikan tugas 

dengan baik 

2. Disiplin dalam bekerja 

Sertifikat, 

Pujian  

5 Orang 

2018 1. Tekun dalam bekerja 

2. Menyelesaikan 

pekerjaan yang 

diberikan oleh atasan 

tepat waktu 

3. Berprilaku baik 

Sertifikat 3 Orang 

2019 1. Pegawai yang 

melaksanakan tugas 

yang diberikan sesuai 

target 

2. Datang tepat waktu 

3. Pegawai Berprestasi 

Vocher 

liburan 

gratis, 

Pujian 

2 Orang 

2020 1. Mempunyai kinerja 

yan baik 

2. Disiplin serta bekerja 

secara kreatif dan 

inovatif 

Sertifikat 4 Orang 

2021 1. Disiplin dalam bekerja 

2. Meyelesaikan 

Pekerjaan dengan baik 

Pujian 3 Orang 



  8 
 

berjumlah 4 orang dan ditahun 2021 yaitu berjumlah 3 orang dan rata rata 

pegawai yang mendapatkan reward dari tahun ketahun yaitu sertifikat , 

pujian , vocher liburan gratis dan adapun nama nama pegawai yang 

mendapatkan reward di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 1.5  

Nama pegawai yang mendapatkan  

Penghargaan reward  

Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

No Jabatan Nama 

1 Staf Adi Martono 

2 Staf Driyanto 

3 Staf Juwita Ningsih, S.IP 

4 Staf Hamadi 

5 Staf Khodri 

6 Kepala Seksi Kesejahteraan social Lusina, SE 

7 Staf Suryanto, S.Sos 

8 Staf Befliza, S.Sos 

9 Kepala Sub Bagian Keuangan Syarifuddin, SE 

10 Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Rafizal, SH 

11 Kepala Seksi Pemerintahan R.M. Nurzuhud, S.Pd 

           Sumber : Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Dari tebel 1.5 adalah nama nama pegawai yang telah mendapatkan 

reward dari tahun 2017-2021 dapat disimpulkan bahwa Jika pegawai 

melakukan pekerjaan dengan hasil yang  memuaskan, berprilaku baik, 

melakukan suatu keunggulan atau prestasi dan berhasil melaksanakan 

tugas yang diberikan sesuai target yang ditetapkan maka dapat diberikan 

reward kepada pegawai yang berbentuk cindramata seperti plakat, 

sertifikat, liburan gratis ataupun pujian dari atasan pegawai yang telah 

bekerja dengan baik. Dengan adanya pemberian reward kepada pegawai 

maka dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
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Pemberian reward ini bertujuan untuk dapat membangun suatu hubungan 

yang positif antara atasan dengan bawahan biar lebih baik lagi dalam 

melaksanakan pekerjaan.  

Menurut Mangkunegara (2015) punishment adalah ancaman 

hukuman yang bertujuan untu memperbaiki kinerja, memelihara 

peraturan yang berkaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar 

Selain Reward adapun faktor lain yang mempengaruhi Kinerja pegawai 

yaitu Punishment. Punishment adalah suatu hukuman / konsekuensi yang 

tidak menyenangkan atau tidak diinginkan yang diberikan oleh atasan 

atas suatu perilaku tertentu yang telah dilakukan. Punishment sebaiknya 

diberikan setelah melalui pertimbangan yang cermat dan objektif dari 

semua aspek yang relevan dengan situasi yang terjadi. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan oleh 

penulis ke Kantor Kecamatan Kampat Kiri Tengah mengenai hal 

pemberian Punishment yang pernah diberikan kepada pegawai belum 

begitu baik dilaksanakan. Berikut adalah tabel pemberian Punishment Di 

Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah:   
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Tabel 1.6 

Pemberian Punishment dan jumlah pertahun 

Di Kantor Kecamatan Kampar 

Kiri Tengah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Dari Tabel 1.6 yaitu pemberian punishment terhadap pegawai jika 

melanggar peraturan dan tidak disiplin yaitu tidak hadir tepat waktu, tidak 

menggunakan pakaian kerja dan atribut yang telah ditetapkan, tidak 

bersikap dan bertingkah laku simpatik, sopan santun dalam melaksanakan 

tugas, tidak melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh kesadaran, 

tanggung jawab, tertib, cermat, maka akan mendapatkan surat teguran dari 

atasan dan surat peringatan. Dan apabila pegawai melakukan korupsi di 

Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah maka akan dilakukan 

pemeriksaan khusus sebagai tindakan lanjut atas temuan hasil pemeriksaan 

atau meneliti kebenaran informasi maka jika terdapat melakukan korupsi 

No Tahun Jenis Punishment Jumlah Persentase 

1 2017 

Tidak mengerjakan 

tugas 

Surat 

Teguran 6 Orang 50% 

    Sering terlambat       

    

Tidak mengikuti upacara 

pagi sanin       

2 2018 

Tidak bertingkah laku 

simpatik 

Surat 

Peringatan 6 Orang 50% 

    

Tidak melaksanakan 

tugas kedinasan        

3 2019 Tidak jujur 

Surat 

Peringatan 9 Orang 83% 

    

Lambat menyelesaikan 

tugas       

4 2020 

Pelanggaran terhadap 

ketentuan jam kerja  

Surat 

Peringatan 5 Orang 32% 

    Kerja yang buruk       

5 2021 

Lalai dalam 

menyelesaikan tugas 

Surat 

Peringatan 8 Orang  73% 

    

Keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas       

    

Kurang efesien dalam 

melaksanakan pekerjaan       
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maka akan dilakukan pemecatan terhadap pegawai tersebut. Absen dari 

bulan januari sampai desember sebagai berikut:          

Tabel 1.7   

Absensi Pegawai di tahun 2017-2021 

Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

No  Tahun 

Tingkat Kehadiran 

Jumlah Persentase 
Alpa Sakit Izin 

1 2017 20 10 19 49 22% 

2 2018 14 12 10 36 16% 

3 2019 29 18 13 60 27% 

4 2020 10 13 9 32 15% 

5 2021 16 13 14 43 20% 

Total Keseluruhan  220 100% 

             Sumber:Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

 

Berdasarkan Tabel 1.7 diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai 

negeri sipil (PNS) yang bekerja di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah masih terdapat pegawai yang melanggar peraturan maka hal 

tersebut dapat dikasih punishment berupa surat peringatan / turunnya 

jabatan. dengan rincian absen diatas dapat kita ketahui jumlah pegawai  

yang alpa / sakit /izin yaitu tahun 2017 sebanyak 49 dengan persentase 

22% , 2018  36  dengan persentase 16% dan di 2019 sebanyak 60 dengan 

persentase 27%  di 2020 sebanyak 32 dengan persentase 15 % Dan 2021 

sebanyak 43 dengan persentase 20 % dan jumlah dari total keseluruhan 

dari tahun 2017-2021 yaitu 220  jika hal tersebut dibiarkan secara terus 

menerus maka akan dapat mengakibatkan turunnya profesionalitas dan 

kompetensi dari pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah. Dan akan menjadi permasalahan yang serius jika dampak nya 



  12 
 

sampai ke kinerja pegawai yang menurun drastis. Sehingga akan 

mengakibatkan gagalnya pencapaian kinerja dari pemerintah Kecamatan.  

Untuk itu Pemerintah Kecamatan Kampar Kiri Tengah harus 

segera berbena dalam mengevaluasi kembali sistem serta pola 

manajemen yang dilakukan agar nantinya bisa memberikan perubahan 

yang baik. Karena itu berguna  nya Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah menerapkan punishment agar bisa memperbaiki system kinerja 

pegawai yang baik dalam bekerja.  

Berdasarkan hasil survey dan wawancara Punishment yaitu 

diberikan kepada pegawai yang memiliki tidak disiplin maupun pegawai 

yang memiliki perilaku menyimpang yang merugikan. Pegawai yang 

lalai dalam menjalankan tugasnya akan mendapatkan Punishment berupa 

surat teguran hingga pemecapatan. Sehubungan dengan hal tersebut 

pemberian sanksi atau Punishment perlu diberikan dan sesuai dengan 

kesalahan tersebut dan tidak mengulangi kesalahannya lagi. 

Dari penjelasan diatas, penulis ingin memfokuskan diri pada 

penerapan Reward dan Punishment. Tujuannya adalah dengan adanya 

penerapan  Reward dan  Punishment yang tinggi diharapkan kinerja 

pegawai dapat ditingkatkan kembali. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

„’PENERAPAN REWARD DAN PUNISHMENT DI KANTOR 

KECAMATAN KAMPAR KIRI TENGAH KABUPATEN 

KAMPAR PROVINSI RIAU ’’ 



  13 
 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas maka dapat 

dibuat sebuah rumusan masalah peneliti sebagai berikut:  

1. Bagaimana Penerapan Reward di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau ?  

2. Bagaimana Penerapan Punishment di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau ? 

3. Bagaimana dengan ada Penerapan reward dan punishment di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah ? 

1.3.  Tujuan Penulisan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui Penerapan Reward di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau  

2. Untuk mengetahui Penerapan Punishment di Kantor Kecamatan Kampar 

Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau  

3. Untuk mengetahui sejauh mana Penerapan Punishment di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau  

1.4.  Manfaat Penulisan 

   Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi penulis 

Agar penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi baru dan dijadikan 

perbandingan pada penelitian selanjutnya, serta memperluas wawasan 

dalam ilmu manajemen 
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2. Bagi instansi 

Memberikan masukan akan pentingnya penerapan reward dan 

punishment di Kantor Kecamatan  Kampar Kiri Tengah Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau  

3. Bagi pembaca 

Berguna dalam melakukan penelitian mengenai sejauh mana penerapan 

reward dan punishment yang telah dilaksanakan di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

1.5.  Sistematika Penulisan  

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan proposal ini, penulis 

membaginya menjadi 3 (tiga) bab seperti yang diuraikan dalam sistematika 

penulisan berikut ini : 

            BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan  penulisan, manfaat penulisan, serta sistematika penulisan.  

             BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan penerapan reward dan punishment , menurut pandangan 

islam, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran  

  BAB III:  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data serta 

teknik analisis data 
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  BAB IV: GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah umum instansi , struktur 

organisasi, dan aktivitas instansi 

          BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas 3 hal, terdiri dari: Pertama, Penerapan 

Reward Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau. Kedua, Penerapan Punishment Di kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi 

Riau. Penerapan reward dan punishment di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah 

   BAB VI : PENUTUP 

Yakni merupakan bab penutup dari bahasan skripsi ini, dimana 

penulis akan mengemukakan kesimpulan dari pembahasan serta 

saran-saran yang dapat disumbangkan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Manajemen Sumber Daya Manusia    

2.1.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang 

strategis dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus di 

pandang sebagai perluasan dari pandagan tradisional untuk mengelola 

orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang 

perilaku manusia dan kemampuan pengelolanya.  

Bermacam-macam pendapat tentang pengertian manajemen sumber 

daya manusia, antara lain adanya yang menciptakan human resources, ada 

yang mengartikan sebagai manpower management serta ada yang 

menyertarakan dengan pengertian sumber daya manusia dengan personal 

(personalia, kepegawaian, dan sebagainya). Akan tetapi. Human resource 

management (manajemen sumber daya manusia). Dengan demikian secara 

sederhana pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

Mengelola Sumber Daya Manusia.   

Jadi, Manajemen Sumber Daya Manusia dapat juga merupakan 

kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta 

penggunaan Sumber Daya Manusia untuk mencapai tujuan baik secara 

individu maupun organisasi.  

2.1.2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Tiap organisasi, termasuk perusahaan, menetapkan tujuan-tujuan 

tertentu yang ingin mereka capai dalam menejemen setiap sumber dayanya 
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termasuk sumber daya manusia. Tujuan Manajemen Sumber Daya 

Manusia secara tepat sangatlah sulit untuk dirumuskan karena sifatnya 

bervariasi dan tergantung pada penapahan perkembangan yang terjadi 

pada masing-masing organisasi.  

Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya manusia 

tentunya menginginkan agar setiap saat memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas dalam arti memenuhi persyaratan kompetensi untuk 

didayagunakan dalam usaha merealisasi visi dan mencapai tujuan-tujuan 

jangka menengah dan jangka pendek, sumber daya manusia seperti itu 

hanya akan diperoleh dari karyawan atau anggota organisasi yang 

memenuhi ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut: 

1. Memiliki pengetahuan penuh tentang tugas, tanggung jawab, dan 

wewenangnya 

2. Memiliki pengetahuan (knowledges) yang diperlukan, terkait dengan 

pelaksanaan tugas penuh. 

3. Mampu melaksanakan tugas-tugas yang harus dilakukannya karena 

mempunyai keahlian/ keterampilan (skills) yang diperlukan. 

4. Bersikap produktif, inovatif/kreatif, mau bekerja sama dengan orang 

lain, dapat dipercaya, loyal, dan sebagainya.  

2.1.3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 
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Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga 

kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan 

efesien, dalam membantu terwujudnya tujuan 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan 

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi, dan koordinasi dalam bentuk bagan organisasi.  

3. Pengarahan dan pengadaan 

Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar 

mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu 

tercapainya tujuan organisasi. 

4. Pengendalian  

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai agar 

menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. 

5. Pengembangan 

Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan teknis, 

teoritis,konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan 

pelatihan. 

6. Kompensasi 

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa lansung berupa uang 

atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada organisasi. 

7. Pengintegrasikan 
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Pengintegrasikan merupakan kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja 

sama yang serasi dan saling menguntungkan.  

8. Pemeliharaan 

Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas, agar mereka tetap mau bekerja 

sama sampai pension.  

9. Kedesiplinan 

Kedesiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya 

manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan 

organisasi.  

10. Pemberhentian 

Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seorang pegawai 

dari suatu organisasi 

2.2.    Kinerja  

2.2.1. Pengertian Kinerja   

Menurut Wibowo (2014) sebelumnya berpandangan bahwa 

manajemen kinerja adalah pendekatan strategis dan terpadu untuk 

menyampaikan sukses berkelanjutan pada organisasi dengan memperbaiki 

kinerja pegawai yang bekerja didalamnya dan dengan mengembangkan 

kapabilitas tim dan contributor individu. 

Sedangkan Agung Dwi Nugroho (2015) mengatakan  bahwa istilah 

kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja 
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secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Dengan pendapat diatas Rohimat Nurhasan dkk(2016) juga 

mengatakan, kinerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas, dicapai 

sesuai dengan tugasnya dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, 

Kualitas kinerja meliputi kedisiplinan, ketelitian, keterampilan, dan 

,menyelesaikan tugas. Kuantitas kinerja meliputi kemampuan mencapai 

target yang sudah direncanakan, kemajuan, dan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas.  

Sedangkan menurut Bastian dalam Fahmi (2013) menyatakan 

bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan 

visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic 

planning) suatu organisasi.  

2.2.2. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, baik yang berhubungan 

dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan. 

Berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai tentunya 

membutuhkan kriteria yang jelas, karena masing-masing beda tentang 

pencapaian hasilnya. Menurut (Simamora dalam Mangkunegara 2015) 

ada tiga faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu: 

1. Faktor Internal pegawai 
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Faktor internal pegawai terdiri dari kemampuan dan 

keterampiln, latar belakang pribadi, sikap dan psikologis. Faktor ini 

banyak dipengaruhi oleh keluarga, tingkat social dan pengalaman kerja 

sebelumnya. 

2. Faktor Internal Organisasi 

Faktor internal terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, 

reward, struktur dan esain pekerjan. Keberhasilan memperoleh 

kinerja yang bermutu akan lebih mudah tercapai apabila pemimpinan 

dan manajemen perusahaan memberikan contoh yang baik serta 

melakukan bimbingan, pendidikan, dan pelatihan kepada pegawai.  

3. Faktor Eksternal Organisasi 

Faktor eksternal organisasi bisa dipengaruhi adalah keadaan, 

kejadian atau situasi yang terjadi di lingkungan eskternal organisasi 

yang mempengaruhi kinerja pegawai.  

Ada 3 faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor 

individu, faktor psikologis, dan faktor ogranisasi yang meliputi 

struktur organisasi, desain pekerjaan ,kepemimpinan, reward 

(penghargaan) dan punishment (sanksi).  

2.2.3. Karakteristik Kinerja  

Menurut Mangkunegara (2015) bahwa karakteristik orang yang 

mempunyai kinerja tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 

2. Berani mengambil risiko 

3. Memiliki tujuan yang realistis 
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4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 

merealisasi tujuannya 

5. Memanfaatkan umpan balik(feed back) yang konkret dalam seluruh 

kegiatan kerja yang dilakukannya 

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan  

2.2.4. Penilaian Kinerja  

Penilaian Kinerja Pengembangan ekonomi melalui industrilisasi, 

perdagangan, real estate, asuransi, perbankan, bisnis jasa maupun 

pengembangan agrobisnis yang berorientasi pada akumulasi modal, 

ataupun pengembangan di sector lainnya dan pemecatan pendapatan 

tercermin di antaranya dalam produktivitas nasional sebagai salah satu 

indikator kinerja sebuah bangsa. 

Dalam kaitan, itu orang-orang mulai melihat pentingnya 

melakukan usaha nyata secara produktif, efesien dan efektif dalam setiap 

kehidupan. Oleh karena itu, orang-orang mulai memikirkan cara – cara 

yang benar dalam bekarya atau bekerja dapat menghasilkan pkerjaan 

dengan maksimal. Dengan kinerja pegawai yang tinggi diharapkan dapat 

memberi sumbangan yang sangat berarti bagi kinerja dan kemajuan bagi 

instansi pemerintah.  

 Ada lima faktor dalam penelitian kinerja yaitu: 

1. Prestasi pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, keterampilan, dan 

penerimaan keluar 
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2. Kuantitas pekerjaan meliputi: volume keluaran dan kintribusi 

3. Kepemimpinan yang diperlukan, meliputi: membutuhkan saran, arahan 

atau perbaikan. 

4. Kedesiplinan, meliputi kehadiran, sanksi, warkat, regulasi, dapat 

dipercaya/diandalkan dan ketepatan waktu 

5. Komunikasi, meliputi: hubungan antar pegawai maupun dengan 

pimpinan, media komunikasi.  

Menurut mathis dan Jackson dalam Fahmi (2013) penilaian 

kinerja merupakan proses mengevaluasi seberapa baik pegawai 

mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu set 

standard, dan kemudian mengomunikasikan informasi tersebut.  

2.2.5. Tujuan Penilaian Kinerja 

Sedangkan  menurut (Busroh 2018) Penilaian kinerja merupakan 

suatu proses organisasi untuk menilai kinerja pegawainya. Tujuan 

dilakukannya penilaian kinerja secara umum padalah untuk memberikan 

umpan balik kepada pegawai dalam upaya memperbaiki kinerjanya dan 

meningkatkan produktivitas organisasi, khsusnya yang berkaitan dengan 

kebijaksanaan terhadap pegawai seperti tujuan promosi, kenaikan gaji, 

pendidikan dan latihan.  

2.2.6. Indikator Kinerja  

Menurut Sudarmanto dalam (Kurniawati 2017) untu mengukur 

indikator kinerja yaitu: 

1. Kualitas 

Meliputi tingkat kesalahan, kerusakan, dan kecermatan 
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2. Kuantitas  

Jumlah pekerja yang dihasilkan 

3. Penggunaan waktu dalam bekerja 

Meliputi tingkat kehadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif atau jam 

kerja hilang 

4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja 

2.3.    Reward 

2.3.1. Pengertian Reward 

Menurut Irham Fahmi (2016) reward merupakan bentuk 

pemberian balas jasa yang diberikan kepada seseorang karyawan atas 

prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik berbentuk finansial maupun non 

finansial.  

Sedangkan Siagian (2015) juga mengatakan reward adalah 

pekerjaan itu sendiri, upah, peluang promosi, pengawasan, dan rekan 

kerja. Reward  juga merupakan usaha atau cara untuk menumbuhkan 

pengakuan atau perasaan diterima didalam organisasi, yang meliputi non 

finansial dan finansial. Sedangkan Sgields (2016 dalam Suak et al, 2017) 

reward dapat menjadi sesuatu yang berwujud atau tidak berwujud yang 

organisasi berikan kepada pegawai yang baik sengaja atau tidak sengaja 

memberi imbalan atas potensi pegawai dalam kontribusi atas pekerjaan 

yang baik, dan untuk pegawai yang menerapkan nilai positif sebagai 

pemuas kebutuhan tertentu.  

Berdasarkan defenisi para ahli diatas, reward adalah ganjaran, 

hadiah, atau imbalan. Dalam konsep manajemen reward merupakan 
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salah satu alat untuk meningkatkan motivasi para pegawai, metode ini 

biasa juga mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan 

perasaan bahagia, senang dan biasanya akan membuat mereka melakukan 

suatu perbuatan yang berulang-ulang, selain motivasi reward juga 

bertujuan agar seseorang menjadi giant lagi usahanya untuk memperbaiki 

dan meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa reward adalah segala imbalan balas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan atas konstribusi karyawan.  

Dalam  konsep  manajemen, reward merupakan salah satu alat 

untuk meningkatkan motivasi kinerja para pegawai. Metode ini biasa 

mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan 

bahagia, senang, dan biasanya akan membuat mereka malakukan suatu 

perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Reward juga bertujuan agar 

seseorang menjadi semakin giat dalam usaha memperbaiki atau 

meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Manusia selalu mempunyai 

cita-cita, harapan dan keinginan. Inilah yang dimanfaatkan oleh metode 

ini, seseorang mengerjakan perbuatan baik atau mencapai suatu prestasi 

tertentu akan diberikan reward yang menarik sebagai imbalan. Dengan 

demikian, pegawai akan melakukan perbuatan atau mencapai suatu 

prestasi agar memperoleh reward (Ruslan Mas‟ud) 

Reward atau penghargaan meliputi banyak dari perangsang yang 

disediakan oleh dalam organisasi untuk pegawai sebagai bagian dari 

kontrak psikologis, Penghargaan juga memuaskan sejumlah kebutuhan 
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yang berusaha untuk dipenuhi oleh pegawai melalui pilihan mereka atau 

perilaku pekerjaan (Moorhead & Griffin, 2013) 

2.3.2. Jenis-jenis Reward (Penghargaan) 

Reward (penghargaan) dalam sebuah organisasi terbagi menjadi 

dua yakni penghargaan intrinsik dan penghargaan ekstrinsik.  

1. Reward intrinsik  

Reward jenis ini adalah penghargaan psikis yang diatur sendiri oleh 

seseorang. Misalnya, penyelesaian (completion), pencapaian 

(achievment), otonomi (autonomy), pertumbuhan pribadi (personal 

growth). 

2. Reward ekstrinsik 

Reward ektrinsik adalah imbalan yang tidak berkaitan dengan 

pekerjaan tetapi berasal dari pekerjaan meliputi: 

a) Imbalan Finansial, yang dapat berbentuk gaji, upah atau bonus. 

Gaji penerimaannya bersifat rutin dan tetap setiap bulan apakah 

pekerja masuk atau tidak. Gaji dikaitkan dengan prestasi kerja 

dimasa lampau. Bonus berkaitan dengan prestasi karyawan yang 

muktahir (current), dimana pemberiannya diberikan pada 

prestasi-prestasi tertentu yang mampu diraih oleh karyawan. 

b) Jaminan Sosial, meliputi jaminan hari tua, asuransi tenaga kerja, 

biaya perumahan dan lain sebagainya. Jaminan sosial dapat 

memberikan rasa aman bagi karyawan.  
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c) Profit-sharing, pada dasarnya mendorong partisipasi dan prestasi 

dari para pekerja dengan memberikan bagian tertentu dari laba 

perusahaan yang bentuknya bisa berupa kas maupun saham.  

d) Penghargaan atau pengakuan, prestasi yang baik perlu 

mendapatkan pengakuan dan penghargaan atas jerih payah 

karyawan yang telah mereka kembangkan dalam organisasi. 

Yang terpenting adalah bahwa penghargaan yang diberikan agar 

bernilai dimata karyawan.  

e) Promosi, merupakan pemindahan secara vertikal ke jenjang yang 

lebih tinggi yang disertai dengan adanya kenaikan tanggung 

jawab dan imbalan. Dalam menentukan siapa karyawan yang 

akan dipromosikan perlu di pertimbangkan minimal empat faktor 

yaitu : prestasi kerja, senioritas, keadilan dan persahabatan.  

f) Keanggotaan dalam kelompok informal memberikan sejumlah 

imbalan seperti kesempatan untuk bergaul, kesempatan untuk 

memimpin secara informal, kesempatan memberikan informasi 

tentang pekerjaan dengan orang lain dan mendapatkan 

perlindungan dari kelompok terhadap manajemen dan orang lain 

diluar kelompok.(Triandani 2014) 

2.3.3. Dimensi Penghargaan Reward 

Reward dalam penelitian ini akan diukur menggunakan dimensi 

yang digunakan oleh Karami et al (2013) dengan dimensi reward  

sebagai berikut:  

1. Financial Reward 
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Adalah reward atau tunjangan yang diberikan kepada pegawai 

dalam bentuk uang atau finansial seperti gaji, bonus dan tunjangan. 

2. Inherent Reward 

Adalah tunjangan yang diberikan kepada pegawai dalam bentuk 

kebanggaan dan rasa empati dari pihak instansi 

3. Non-Financial Reward 

Adalah reward atau tunjagan yang diberikan kepada pegawai dalam 

bentuk bukan uang seperti wewenang, apresiasi dan penunjukan 

pegawai sebagai perwakilan instansi  

2.3.4. Indikator Penghargaan Reward 

Menurut Sedarmayati (2017) indikator reward dibagi ke dalam 

beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil dan tujuan yang diharapkan dari penghargaan, yaitu: 

a. Tingkat kesesuaian penghargaan dengan harapan kebutuhan 

pegawai 

b. Tingkat dorongan penghargaan terhadap semangat/gairah kerja 

pegawai 

c. Tingkat dorongan system penghargaan terhadap keinginan 

pegawai untuk tetap bekerja di lingkungan organisasi yang 

bersangkutan 

d. Tingkat manfaat system penghargaan terhadap kepuasan kerja 

2. Kriteria ukuran individu yang diberikan penghargaan yaitu: 

a. Tingkat kesesuaian penghargaan dengan kinerja 
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b. Tingkat kesesuaian penghargaan dengan tanggung jawab 

c. Tingkat kesesuaian penghargaan dengan pangkat dan jabatan 

3. Karakteristik/ bentuk penghargaan 

Variasi, jumlah atau besarnya penghargaan pegawai. 

4. Tingkat keadilan penghargaan  

Sejauh mana penghargaan telah memenuhi rasa keadilan kepada   

pegawai  

5. Jarak waktu penghargaan diberikan 

Seberapa lama penghargaan diberikan dibandingkan aktifitas dalam 

bekerja  

2.3.5. Sistem Penghargaan Reward  

Menurut Sadarmayanti (2017) membagi reward ke dalam 

beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut: 

1. Keadilan 

Model Penghargaan organisasi dengan memberikan penghargaan 

kepada pegawai sesuai perporsi. 

2. Kesamaan 

Model Penghargaan organisasi dengan  memberi penghargaan yang 

sama tanpa memandang kontribusi dan masing-masing individu 

3. Kebutuhan 

Model Penghargaan organisasi dengan mendasarkan kebutuhan 

pegawai dari pada konstribusinya.  
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2.4.    Punishment  

2.4.1.  Pengertian Punishment  

Menurut Mangkunegara (2013). Punishment (hukuman) adalah 

ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja pegawai 

pelanggar, memlihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran 

kepada pelanggar.  

Sedangkan Fahmi (2017) mengatakan Punishment adalah sanksi 

yang diterima oleh seseorang pegawai karena ketidak mampuan nya. 

dalam mengerjakan atau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang 

diperintahkan. Setiap pekerjaan yang di bebankan pada seorang pegawai 

tersebut adalah sesuai dengan ketentuan yang ditegaskan diawal sekali 

ketika pegawai tersebut bekerja di kantor tersebut, terutama pada saat 

pegawai tersebut menandatangani perjanjian kesanggupan untuk bersedia 

bekerja sesuai dengan perintah dari surat keputusan yang digariskan 

tersebut.  

Sanksi atau Punishment adalah hukuman yang diberikan karena 

adanya pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Dalam perusahaan 

sanksi diberikan kepada pegawai yang lalai atau melakukan kesalahan 

yang dapat merugikan instansi tersebut. Sanksi dapat diberikan berupa 

terguran, surat peneguran, skorsing dan bahkan pemberhentian atau 

pemutusan hubungan kerja. Pegawai yang mendapatkan sanksi atau 

hukuman biasanya tidak mendapat bonus pada bulan terkait. Atau bahkan 

tidak bisa mendapat kesempatan promosi jabatan apabila kesalahan yang 

dilakukan cukup berat. (Syah Riza et al 2017) 
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Dan Anwar & Dunija (2016), mengatakan jika reward adalah 

suatu bentuk yang positif, maka punishment adalah suatu bentuk negatif. 

Namun apabila punishment diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi 

alat perangsang pegawai untuk meningkatkan produktivitas atau disiolin 

kerjanya.   

Islam juga telah menjelaskan tentang hukuman bagi orang yang 

melanggar aturan, dikarenakan Allah SWT telah memberikan peringatan 

akan orang yang taat atauran dan bagi orang yang melanggar hukum-

hukum Allah SWT, hal ini tersirat dalam surat Al-Zalzalah ayat 8: 

                

Artinya; dan Barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya pula. 

2.4.2.  Jenis jenis Punishment  

Menurut  Rivai dalam (Silfia 2013) jenis-jenis punishment dapat 

diuraikan seperti berikut: 

a) Hukuman ringan meliputi: teguran lisan kepada pegawai yang 

bersangkutan, teguran tertulis dan pernyataan tidak puas secara tidak 

tertulis. 

b) Hukuman sedang meliputi: penundaan kenaikan gaji yang 

sebelumnya telah direncanakan. 
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c) Hukuman berat meliputi: penurunan pangkat atau demosi. 

Pembebasan dari jabatan, pemberhentian kerja atas permintaan 

pegawai yang bersangkutan dan pemutus hubungan.  

Selanjutnya menurut Indrakusuma, secara garis besar 

punishment dapat dibedakan dua macam yaitu: Punishment preventif 

dan punishment represif 

Sehubungan dengan punishment yang dijatuhkan kepada 

pegawai, maka tujuan yang ingin dicapai adalah agar kebutuhan 

Manusia yaitu: 

a) Kebutuhan Eksistensi (Existence needs) 

b) Kebutuhan Hubungan (Relatedness needs)  

c) Kebutuhan Pertumbuhan (Growh needs) 

                     Sedangkan pernyataan dari teori Kebutuhan McClelland meliputi:  

a) Kebutuhan akan Pencapaian (need for achievement)  

b) Kebutuhan akan Afiliasi (need for affiliation)  

c) Kebutuhan akan kekuasaan (need for power) 

2.4.3. Tujuan Punishment  

Menurut  Suparmi dkk (2019), Punishment merupakan ancaman 

hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki pegawai pelanggar, 

memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada 

pelanggar. 

Sehubungan dengan punishment yang dijatuhkan kepada pegawai, 

maka tujuan yang ingin dicapai adalah agar pegawai yang melanggar 
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peraturan merasa jera dan tidak mengulangi hal yang sama. Tujuan 

pemberian punishment ada dua macam yaitu tujuan dalam jangka pendek 

dan tujuan jangka panjang . Tujuan dalam jangka pendek adalah untuk 

menghentikan tingkah laku yang dianggap salah, sedangkan tujuan dalam 

jangka panjang adalah untuk mengajar dan mendorong pegawai agar dapat 

menghentikan sendiri tingkah lakunya yang salah. (Yuyuk Lina, 2021) 

2.4.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Punishment  

Faktor-faktor yang mempengaruhi punishment Winda Sri Astuti 

dkk (2018), menjelaskan beberapa tingkat pelanggaran pegawai dan 

sanksi yang diterima atas tingkat pelanggarannya yaitu: 

1. Pelanggaran Tingkat I: 

a. Datang terlambat tanpa pemberitahuan  

b. Menganggu kinerja kantor dalam bentuk apapun 

c. Pulang sebelum jam yang telah ditentukan 

2. Pelanggaran Tingkat II: 

a. Tidak masuk kerja selama 3 (tiga) hari atau lebih tanpa izin, baik 

secara tertulis maupun lisan. 

b. Sering datang terlambat dan pulang lebih awal tanpa alasan jelas 

c. Menggunakan fasilitas kantor untuk keperluan pribadi  

3. Pelanggaran Tingkat III 

a. Tidak dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik  

b. Merusak fasilitas kantor dengan sengaja  
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c. Melecehkan pihak yang masih berhubungan dengan lingkungan 

kerja  

d. Mencuri asset perusahaan  

2.4.5. Indikator Punishment  

Adapun hukuman disiplin yang ada pada instansi pemerintah 

disesuaikan  dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 53 tahun 2010 

tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Adapun kategori dari masing – 

masing hukuman tersebut, yaitu: 

1. Hukuman Disiplin Ringan 

Hukuman Disiplin Ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a terdiri dari: 

a. Teguran lisan 

Teguran lisan diberikan kepada PNS yang tidak masuk 

kerja tanpa alasan yang sah selama 5 hari kerja 

b. Teguran tertulis  

Teguran tertulis diberikan kepada PNS yang tidak masuk 

kerja tanpa alasan yang sah selama 6 (enam) sampai dengan 10 

(sepuluh) hari kerja.  

c. Pernyataan tidak puas secara tertulis 

Pernyataan tidak puas secara tertulis diberikan kepada PNS 

yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang sah selama 11 (sebelas) 

sampai engan 15 (lima belas) hari kerja.  

2. Hukuman Disiplin Sedang 
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Hukuman Disiplin Sedang sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf b terdiri dari: 

a. Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1(satu) tahun; 

Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1 (satu) tahun 

diberikan kepada PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang 

sah selama 16 (enam belas) sampai dengan 20 (dua puluh) hari 

kerja.  

b. Penundaan kenaikan pangkat selama 1 tahun; 

Penundaan kenaikan pangkat selama 1(satu) tahun 

diberikan kepada PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan yang 

sah sah selama 21 (dua puluh satu) sampai dengan 25 (dua puluh 

lima) hari kerja.  

3. Hukuman Disiplin Berat 

Hukuman Disiplin Berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c terdiri dari: 

a. Penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun; 

Penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 1 (satu) 

tahun diberikan kepada PNS yang tidak masuk kerja tanpa alasan 

yang sah selama 31 (tiga puluh satu) sampai dengan 35 (tiga 

puluh lima hari kerja ) 

b. Pemindahan dalam rangka penurunan jabatan seingkat lebih 

rendah; 
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Pemindahan dalam rangka penurunan jabatan setingkat 

lebih rendah diberikan kepada PNS yang menduduki jabatan 

struktural atau fungsional tertentu yang tidak masuk kerja tanpa 

alasan yang selama 36 (tiga puluh enam) sampai dengan 

40(empat puluh ) hati kerja  

c. Pembebasan dari Jabatan; 

Pembebasan dari jabatan diberikan kepada PNS yang 

menduduki  Jabatan struktural atau fungsioanal tertentu yang 

tidak masuk kerja tanpa alasan yang sah selama 41 (empt puluh 

satu) sampai dengan 45 (empat puluh lima) hari kerja .  

d. Pemberian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri sebagai 

PNS dan pemberhentian tidak dengan hormat PNS. 

Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 

sebagai PNS diberikan kepada PNS yang tidak masuk kerja tanpa 

alasan yang sah selama 46 ( empat puluh enam) hari kerja.  

2.5. Terkait Pandangan Islam Dalam Penelitian  

a. Reward dalam pandangan islam  

Menurut (Mardianto 2017) Dalam islam ada dua istilah yang 

digunakan untuk padanan reward (ganjaran) yaitu: tsawab dan targib  

1) Tsawab secara etimologi, terma ganjaran berasal dari kata ganjar 

yang berarti memberi hadiah atau upah. Gajaran pada dasarnya 

adalah perlakuan menyenangkan yang diterima seseorang sebagai 

konsekuensi logis dari perbuatan baik(amal shaleh) atau prestasi 



  37 
 

terbaik yang berhasil ditampilkan atau diraihnya. Dalam bahasa 

arab padanan kata ganjaran adalah tsawab yang diartikan dengan 

pahala, upah atau balasan, sebagaimana firman Allah: 

                                       

                

Artinya: ‘’Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati 

melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang telah 

ditentukan waktunya. barang siapa menghendaki pahala 

dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, 

dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 

berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami 

akan memberi Balasan kepada orang-orang yang 

bersyukur’’(QS. Ali Imran: 145) 

                           

Artinya: ‘’Karena itu Allah memberikan kepada mereka 

pahala di dunia [236] dan pahala yang baik di akhirat. dan 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan’’ (QS. 

Ali Imran: 148) 

Dari dua ayat diatas dapat dipahami, bahwa kata tswab 

identik dengan ganjaran yang baik. Seiringan dengan itu, maka 

yang dimaksud dengan kata tswab dalam kaitannya dengan 

pandangan islam adalah pemberian ganjaran yang baik.  

2) Targhib adalah janji yang disertai dengan bujuk dan rayuan untuk 

menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan, namun 

penundaan itu bersifat pasti baik dan murni, serta dilakukan melalui 

amal shaleh atau pencegahan diri dari kelezatan yang 

membahayakan (pekerjaan buruk).  
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Tujuan metode pemberian reward dan targhib memiliki 

kesamaan yaitu sama- sama ingin memotivasi pegawai dalam 

bekerja biar jadi semangat. Adapun perbedaannya adalah bahwa 

targhib berhubungan langsung dengan janji Allah yang tak pernah 

diingkari-Nya, sementara reward lebih bersifat janji duniawi 

ataupun materi.  

Dalam pandangan islam, bentuk ganjaran itu dapat 

diklafikasikan ke dalam dua macam, yaitu: 

a) Ganjaran fisik, yaitu perlakuan menyenangkan yang diterima 

seseorang dalam bentuk fisik atau material sebagai konsekuensi 

logis dari perbuatan baik (amal shaleh) atau prestasi terbaik yang 

ditampilkan atau diraihnya.  

b) Ganjaran non fisik. Yaitu perlakuan menyenangkan yang diterima 

seseorang dalam bentuk non fisik sebagai konsekuensi logis dari 

perbuatan baik (amal shaleh) atau prestasi terbaik yang berhasil 

ditampilkan atau diraihnya. 

b. Punishment dalam Pandangan Islam 

Menurut Mardianto, 2017 Punishment mempunyai padanan 

kata untuk hukuman dalam perspektif islam yaitu;  

1) Iqbadan tahrib adalah salah satu istilah yang digunakan Allah 

SWT untuk mendeskripsikan hukuman. Berkaitan dengan 

hukuman istilah iqbad banyak digunakan Allah dalam konteks 

perlakuan tidak menyenangkan yang akan ditimpakan pada 
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siapa saja yang melakukan perbuatan tidak baik atau tercela. 

Allah SWT mengancam orang-orang yang menentang Allah 

dan rasul-Nya :  

                                   

Artinya: (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena 

Sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya; 

dan Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka 

Sesungguhnya Allah Amat keras siksaan-Nya. (Q.S. Al-

Anfal, 8:13) 

                                      

        

Artinya: ‘’(Keadaan mereka) serupa dengan Keadaan 

Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang 

sebelumnya. mereka mengingkari ayat-ayat Allah, Maka 

Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. 
Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Amat keras siksaan-

Nya‟‟(Q.S. Al-Anfal, 8:52)  

 

2) Tarhib adalah sebuah metode untuk meyakinkan seorang 

pegawai terhadap kekuasaan dan kebenaran Allah melalui 

ancaman siksaan akibat melakukan perbuatan dilarang Allah 

SWT, atau tidak terlaksanakan perintah Allah SWT. Tarhib 

sedikit berbeda dengan iqab. „ iqab ialah berbentuk aktivitas 

dalam memberikan hukuman, seperti mengurangi gaji, phk, 

tukar jabatan, dll. Tarhib adalah proses ancaman metode dalam 

menyampaikan hukuman, dan tarhib itu sendiri  ada sebelum 

suatu peristia terjadi. Sedangkan hukuman adalah wujud dari 
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ancaman yang ada setelah peristiwa itu terjadi adalah wujud 

dari ancaman yang ada setelah peristiwa itu terjadi 

c. Kinerja dalam Pandangan islam  

Menurut (Wahyudin Maguni, 2018) Langkah awal  yang 

sebaiknya kita lakukan, baik sebagai pekerja, pebinis, maupun 

sebagai pribadi, adalah melakkukan penilaian terhadap diri sendiri 

(sels assessment). Megapa kita harus melakukan penilaian kinerja, 

baik sebagai hamba maupun sebagai pekerja? Karena Allah 

menyuruh kita untuk melakukan hal itu Allah befirman dalam 

(QS. At-Taubah : 105):  

                                    

         

Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan (QS. At-Taubah:105) 

Kata „‟amalakum‟‟berarti amalmu atau pekerjaan.  Kata ini 

bisa berarti „‟amalan di dunia yakni berupa prestasi selama 

didunia‟‟. Dalam bahsa manajemen, hasil dari amalan atau 

pekerjaan itu adalah kinerja, performance. Jadi, ungkapan 

„‟sayarallahu‟amalakum wa rasuluhu wal mu‟minun‟‟ sejatinya 

adalah pelaksanaan performance appraisal. Yang perlu 

diperhatikan, pengungkapan kata „‟Allah, Rasul. Dan Mukmin‟‟ 

(yang dalam bahasa arab mengunakan I‟rab rafa‟ sebaagi objek), 
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berarti para penilai itu tidak saja Allah, tetapi juga melihatkan 

pihak lain, yakni Rasul dan kaum Mukmi 

2.6. Penelitian Terdahulu  

No Nama   

Peneliti 

(Tahun), 

Vol,jurnal,hal 

   Judul Penelitian Metode 

Yang   

Digunakan 

 Hasil 

Penelitian   

1 Meyrina,2017, 

jurnal ilmiah 

kebijakan 

hukum,vol 11 

No 2 Juli 2019 

Hal 139-157 

Pelaksanaan Reward 

dan Punishment 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Di 

Lingkungan 

Kementerian Hukum 

Dan HAM  

 

 Kualitatif Pelaksanaan 

reward dan 

punishment 

belom dapat 

berkembang 

dan 

seimbang 

pada 

peningkatan 

karier, 

selama ini 

reward 

diberikan 

kepada 

pegawai 

berprestasi 

berupa 

plakat, 

sertifikat dan 

piagam maka 

dirasakan 

pegawai, 

akibat masih 

banayak 

pelanggaran 

yang 

dilakukan 

oleh pegawai 

pada kasus 

yang bersifat 

bermanfaat 

yang 

berdampak 

pada karier 

pegawai dan 

punishment 

yang 

diberikan 
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bersifat keras 

dan tegas, 

tidak 

pandang 

bulu.  

2 Asih Widi 

Lestari, Jurnal 

unitri,Vol 6 No 

1 2016, Hal 66-

75 

Pelaksanaan Sistem 

reward dan 

punishment di 

lingkungan kementrian 

keuangan dalam upaya 

meningkatkan 

kedesiplinan (Studi 

Pada Kantor 

Pelayanan 

Perbandarahaan 

Negara/Kppn, Kadus) 

Kualitatif  

Menunjukka

n bahwa 

setelah 

pelaksanaan 

pemberian 

reward dan 

punishment, 

kedesiplinan 

pegawai 

KPPN kudus 

semakin 

meningkat, 

baik dalam 

disiplin 

waktu 

maupun 

disiplin 

perbuatan 

pegawai 

KPPN kudus 

terlihat dari 

meningkatny

a disiplin dan 

keteraturan 

kerja 

pegawai 

KPPN kudus, 

serta 

ketepatan 

dan 

kecepatan 

waktu 

pegawai 

KPPN kudus 

dalam 

melaksanaka

n pekerjaan.  
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3 Purnomo, 2021, 

Jurnal Visionet, 

Vol. 10 No 1 

Maret, Hal 8-12 

Analisis Penerapan 

Dalam Sanksi Disiplin 

Pegawai Dalam 

Meningkatkan Kerja di 

Kantor Kecamatan 

Way Tuba Kabupaten 

Way Kanan 

Kualitatif  Faktor 

kelemahan 

penerapan 

sanksi 

disiplin 

pegawai 

dalam 

meningkatka

n semangat 

kerja yaitu: 

belom 

dilakukan 

analisi 

jabatan untuk 

mengurangi 

beban keja 

secara rinci, 

anggran 

kecamatan 

terlalu kecil 

untuk 

melaksanaka

n tugas 

pokok dan 

fungsi.  

4 Londa, 2017, 

Jurnal 

Administrasi 

Publik, Vol 4 

No 49, Hal 1-6 

Penerapan Sistem 

Reward Dan 

Punishment Pegawai 

Di Badan 

Kepegawaian 

Pelatihan Dan 

Pendidikan Daerah 

Kabupaten Mamasa 

Kualitatif Pemberian 

reward dan 

punishment 

motivasi 

kerja 

pegawai 

bahwa 

penerapan 

yang tidak 

terlaksana 

dengan 

maksimal 

5 Wihardi Triman, 

2021, Jurnal 

Human Care, 

Vol. 6 No.2, Hal 

352-357 

Analisi Hubungan 

Penerapan Reward 

Dan Punishment 

Dengan Tingkat 

Kinerja Staf 

Laboratorium Sentral  

Kualitatif Bahwa 

reward dan 

punishment 

mempunyai 

hubungan 

yang 

bermakna 

dengan 

kinerja.   

6 Talim, 2018, 

Jurnal 

Manajemen 

Maranatha, Vol. 

Hubungan Sikap PNS 

Pemerintah Kota 

Bandung Terhadap 

Reward dan 

Kualitatif Masih 

diperlukan 

waktu untuk 

memperbaiki 
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17 No. 2 Mei, 

Hal 111-125 

Punishmnet dengan 

komitmen organisasi 

urusan 

internal 

dalam upaya 

mewujudkan 

visi dan misi  

7 Rio Renaldi, 

2021, Jurnal 

ekonomi, Vol. 

12 No.3, Hal 

107-113  

Analisis Sistem 

Reward Dan 

Punishment Terhadap 

Kinerja Pegawai  

Kualitatif Ditemukan 

bahwa sitem 

reward dan 

punishment 

ini perlu 

diberlakukan 

karena 

semakin 

mempengaru

hi kinerja 

karyawan.  

8 Fadhil, 2021, 

Jurnal 

Administrasi 

Publik, Vol. 11 

No. 2, Hal 206-

215 

Penerapan Reward 

Dan Punishment 

Dalam Peningkatan 

Kinerja Pegawai Pada 

Bagian administrasi 

Pembangunan Setda 

Aceh Barat 

Kualitatif Bahwa 

karyawan 

menginginka

n penerapan 

reward 

tersebut 

untuk 

meningkatka

n kinerja 

karyawan 

agar lebih 

termotivasi 

dalam 

melakukan 

pekerjaan.  

9 Churrahman, 

2020, Jurnaal 

Manajemen 

Kepemimpinan 

Pendidikan 

Islam, Vol. 6 hal 

1-2 

Reward dan 

Punishmnet untuk 

Nemotivasi Kinerja 

dalam Perspektif Islam 

Kualitatif Bahwa 

bentuk 

reward yang 

diberikan 

antar lain 

reward 

kepada 

seseorang 

yang 

berprestasi 

dalam suatu 

tindakan, 

mampu 

meningkatka

n motivasi 

orang 

tersebut di 

masa yang 

akan dating 
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2.7. Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa, Kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didentifikasi sebagai 

masalah yang penting.  

Reward adalah satu metode untuk memotivasi seseorang untuk 

melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasinya. Reward adalah 

ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar seseorang 

menjadi lebih giant lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkat kan 

kinerja pegawai yang telah dicapai (Lamin, 2021).  

Di ambil kesimpulan Reward dari penelitian terdahulu adalah 

reward mempunyai hubungan yang bermakna dengan kinerja, dan reward 

dan dapat 

memotivasi 

orang lain 

untuk 

melakukan 

kebaikan 

yang sama 

10 Refnaldi, 2020, 

Jurnal English 

Language 

Teaching, Vol 9 

No. 1, Hal 76-85 

 

Reward dan 

Punishmnet yang 

Diberikan oleh Guru 

dalam Pengajaran 

Bahasa Inggris sebagai 

Bahasa Asing dalam 

Konteks Indonesia 

 

 

 

Kualitatif Bahwa jenis 

reward lisan 

dan hukuman 

lisan yang 

paling 

banyak 

digunakan 

oleh guru 

adalh jenis 

pertama 

praise and 

use 

nonverbal 

cues.  
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yang diberikan kepada seseorang yang berprestasi agar dapat 

meningkatkan kinerja nya dengan baik karena adanya reward dapat 

membuat pegawai merasa termotivasi hal tersebut akan membuat pegawai 

akan lebih giat lagi dalam melaksanakan kinerjanya.  

Punishment (hukuman) jika digunakan secara efektif dapat 

menekan perilaku dalam organisasi, dengan kata lain punishment 

sebaiknya diberikan setelah melalui pertimbangan yang cermat dan 

objektif dari semua aspek yang relevan dengan situasi yang terjadi 

(Lamin, 2021). 

Di ambil kesimpulan Punishment (hukuman) dari penelitian 

terdahulu adalah punishment dengan menerapkan punishment disebuah 

instansi atau di sebuah perusahaan dengan baik  akan dapat meningkatkan 

kedisiplinan dan keteraturan kinerja pegawai, serta ketepatan dan 

kecepatan waktu pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.   

Kinerja adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka 

memberi konstribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk 

individu maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya 

meningkatkan kinerja organisasi, seperti yang diungkapkan oleh Maltis 

dalam (Rafik,2019).  

Di ambil kesimpulan kinerja dari penelitian terdahulu ialah bahwa 

kinerja mempunyai hubungan yang bermakna dengan reward dan 
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punishment  karena dapat dengan adanya reward dan punishment maka 

pegawai akan termotivasi dengan kinerjanya. 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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                                                             Gambar 2.1 

     Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan Waktu 

 

Sumber: Mahmudi (2013), Veithzal Rivai dalam 

Koencoro (2013), Bernadin dan Russel dalam 

(Ginting, 2019)                                                       

          

   

      

 

 

 

 

  

Penerapan Reward dan Punishment Di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 

Kinerja  

 

1. Pujian 

2. Penghargaan 

Psikologis 

3. Pengembangan 

Karir 

 

 

1. Hukuman 

Ringan  

2. Hukuman 

sedang  

3. Hukuman 

Berat  

 

Reward Punishment  
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BAB III 

         METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini meggunakan metode  penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskrtiptif. Penelitian kualitatif pengumpulan datanya dilakukan 

dengan wawancara, observasi, dan juga dokumentasi sehingga mampu menggali 

lebih dalam tentang pelaksanaan penerapan reward dan punishment. 

(Sumampow, 2019).  

Menurut Sugiyono (2016) bahwa metode  kualitatif ialah metode yang 

berlandaskan pada filsafat potpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Kemudian Sugiyono (2014) Metode deskriptif yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambaran data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

unruk umum yang berlaku. Penelitian ini yaitu memberikan gambaran atau uraian 

suatu keadaan pada obyek yang di teliti seperti Penerapan Reward dan 

Punishment dalam Meningkatkan Hasil Kerja Pegawai di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau, sehingga data yang 

terkumpul akan dinalisa secara kualitatif. 
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3.2.    Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian: Penelitian ini dilakukan pada Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang beralamat pada 

Simalinyang.  

Waktu Penelitian : Pada Penelitian ini dilakukan pada bulan 23 Februari  

sampai 17 Maret dengan selesai  

3.3.   Jenis Dan Sumber Data  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Lofland 

dalam (Moleong, 2013) Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata, dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2018) data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan  

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018) Data Sekunder yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.  

3.4.  Informan Penelitian  

Informan Penelitian ini adalah subejek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahaminya. Fungsi 

informan dalam penelitian adalah untuk mencari informasi secara mendalam 
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mengenai Penerapan Reward Dan Punishment dalam Meningkatkan Hasil Kerja 

Pegawai Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. Informan dalam penelitian yaitu orang-orang yang 

berpengalaman dan ahli dalam hal tersebut, Adapun informan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah informan  

Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

3.5.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik Pengumpulan adalah untuk memperoleh data maka metode 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling vital dalam suatu penelitian. 

Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang diinginkan 

jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data. Menurut Sugiyono 

(2018) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai settings, berbagai 

sumber, dan berbagai cara.  

Kemudian menurut Yusuf (2014) keberhasilan dalam pengumpulan data 

banyak ditentukan oleh kemampuan peneliyi menghayati situasi soasial yang 

dijadikan fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek 

  

NO JABATAN JUMLAH  ORANG 

1 Camat 1 Orang 

2 Sekretaris 1 Orang  

3 Kepala Seksi Pemerintahan 1 Orang  

4 

Kepala Sub Bagian Umum Dan 

Kepegawaian 1 Orang  

5 Staf 1 Orang  

                 JUMLAH 5 Orang  

Sumber: Data Kantor Camat Kampar Kiri Tengah 2021 
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yang diteliti, mampu mengamati sitausi social yang terjadi dalam konteks yang 

sesungguhnya. Peneliti tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data terfokus 

pada situasi social yang diteliti mampu menjwab rumusan maslaah dari peneiti, 

sehingga ketetapan dan kredibilitas tidak diragukan oleh siapapun. Adapun 

pengumpulan data dalam penelitian ini Instrumen dalam Penelitian ini adalah 

peneliti sendiri yaitu Della Mustika mahasiswi kosentrasi Manajemen Sumber 

Daya Manusia Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Uin Suska Riau. Karena 

peneliti sebagai pengumpulan data yang dapat mempengaruhi faktor instrument, 

untuk data yang diinginkan peneliti menggunakan instrument  adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan. 

Pengamatan dilakukan dengan caranonparticipant observation terhadap 

pegawai di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau  

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa observasi adalah 

teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, 

dan gejala-gejala alam, dan responden.  

Sedangkan Yusuf (2014) kunci keberhasilan dari observasi sebagai 

teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti itu 

sendiri, karena peneliti melihat dan mendengarkan suatu objek penelitian dan 

kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati. Peneliti yang 

memberi makna tentang apa yang diamatinya dalam realita dan dalam 
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konteks yang alami, ialah yang bertanya dan juga melihat bagaimana anatara 

satu aspek dengan aspek yang lainnya pada objek ditelitinya.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data dan upaya 

memperoleh data yang akurat dari sumber data yang tepat. Dalam 

penelitian ini, penulis mewawancarai 8 orang informan, yang terdiri dari 

Camat, Sekretaris Camat, Kepala Seksi Pemerintah, Kepala Seksi 

Pemberdayaan Masyarakt, Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial, Kepala Sub 

Bagian Umun dan Kepegawaian, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staf.  

Menurut Sugiyono (2017) Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan 

untuk menentukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti 

juga ingin mengetahui hal-hal dari responden tersebut. Pada penelitian ini 

wawancara dilakukan kepada pegawai Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan untuk mempertajam 

analisis penelitian yang berkaitan dengan penerapan reward dan 

punishment dalam meningkatkan kinerja  pegawai di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar provinsi Riau 

Menurut Sugiyono (2016) Dokumentasi merupakan catatatn 

perstiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang.  
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3.6.  Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif yaitu data dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bermacam-macam dan dilakuan secara terus menerus sampai 

datanya jenuh.  

Ada berbagai jenis teknik analisa data yaitu sebagai berikut: 

a.  Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakain banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok. Memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

memperoleh peneliti akan melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan.  

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang telah terjadi. 
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c. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deksripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehinga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

4.1.  Keadaan Geografis dan Demokrafi Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

a. Keadaan Geografis  

Kecamatan Kampar Kiri Tengah sebagian besar daerah datar 

79,55% dan sisanya bergelombang 20,45%, berada pada ketinggian 

antar 41 M s/d 46 M di atas permukaan laut.  

Curah hujan di Kecamatan Kampar Kiri Tengah pada tahun 

2021 adalah 364 mm terjadi pada Bulan November sedangkan jumlah 

hari hujan terbanyak juga di Bulan November yaitu 13 hari. Dengan 

luas wilayah 43.783,25km2  atau 4,49 persen dari luas wilayah 

kabupaten Kampar. Tidak ada wilayahnya yang berbatasan dengan 

laut, namun ada sebagian wilayahnya yang dibatasi oleh sungai, 

sebagai batas alam dengan kecamatan ataupun kabupaten lain. 

Sebanyak 2 dari 11 desa di kecamatan Kampar Kiri Tengah dilintasi 

oleh sungai Kampar.  

 

 

 

 

 

 
Tabel  4.1  

 

Tabel  Batas Wilayah Kecamatan Kampar  Kiri 

Tengah 2021 

No Letak Wilayah Dibatasi Oleh 

1 Utara Kecamatan Kampar Kiri Hilir 

2 Selatan Kecamatan Gunung Sahilan 

3 Barat Kecamatan Kampar  

4 Timur Kabupaten Pelalawan 
Sumber data: dari dokumen Kantor Kecamatan Kampar kiri Tengah 2021 
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Berdasarkan data yang diperoleh diatas dari dokumen Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah, Dapat diketahui desa yang memiliki wilayah yang 

yang paling luas adalah desa Bina Baru dengan luas sekitar 167,69 km
2 

atau 

33,09 persen dari luas wilayah kecamatan Kampar Kiri Tengah sampai saat 

ini batas Kecamatan Kampar Kiri Tengah dengan Kecamatan lainnya yang 

merupakan batas sempadan secara de facto belum dapat ditentukan secara 

tepat.  

Jumlah penduduk Kecamatan Kampar Kiri Tengah selama tahun 

2015-2020 menunjukkan peningkatan jumlah dan populasinya. Adapun 

pertumbuhan penduduk tiap tahunnya dalam suatu wilayah merupakan salah 

satu factor pendukung yang pening dalam kegiatan pembangunan. Penduduk 

merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan dalam pengembangan 

ekonomi suatu Negara terutama dalam kegiatan peningkatan produksi 

karena penduduk menyediahkan tenaga ahli, pemimpin dan tenaga kerja 

yang diperlukan dalam menciptakan kegiatan ekonomi serta pada konsumsi. 

Gejala pertumbuhan penduduk juga sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan, semakin banyak penduduk di suatu daerah maka tingkat dan 

jumlah lembaga pendidikan semakin meningkat.  

b. Keadaan Demografis  

Penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam wilayah. karena 

itu dalam proses pembangunan suatu bangsa. Berdasarkan data statistik 2016 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah keseluruhan penduduk berjumlah 28.002 
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jiwa. Untuk menjelaskan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

 

 

Tabel 4.2 

 
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

 No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 14.405 Jiwa  51,4% 

2 Perempuan  13.597 Jiwa 48,6% 

            Jumlah  28.002 Jiwa 100% 
Sumber data: Badan Pusat Statistik Kecamatan Kampar Kiri Tengah Angka 

2021 

 

Berdasarkan klarifikasi penduduk Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

menurut jenis Kelamin laki-laki 14.405 jiwa dan perempuan 13.597 jiwa. Dari 

tebel diatas dapat diketahui bahwa dengan Sex Rasio sebesar 105,94 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang sangat besar untuk komposisi 

jumlah penduduk laki-laki dan perempuan, karena dalam 100 orang 

perempuan terdapat 105-106 orang laki-laki.  

4.2.  Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Pendidikan merupakan sector penting dalam memajukan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pendidikan akan terlaksana apabila ditunjang dengan 

sarana dan prasarana terhadap pendidikan itu sendiri. Sarana prasarana 

pendidikan di Kecamatan Kampar Kiri Tengah harus ditingkatkan untuk 

menunjang dunia pendidikan bagi generasi muda di Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah adalah sebagai berikut:  
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 di Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah terdapat 14 TK Swasta, 18 SD Negeri, 5 SMP Negeri, 2 

SMA Negeri, 1 SMK Swasta, 3 MTS Swasta, 3 MA Swaasta, 16 MDA 

Swasta, 4 Pasentren Swasta.  

4.3.    Keagamaan  

 

 

 

 

 

     Sumber: Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

 
Tabel 4.3 

 

Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

No Tingkat Penidikan  
Jumlah  

Negeri Swasta 

1 Taman Kanak-kanak (TK) − 14 

2 SD 18 − 

3 SMP 5 − 

4 SMA 2 − 

5 SMK − 1 

6 MTS − 3 

7 MA − 3 

8 MDA − 16 

9 Pasantren  − 4 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kecamatan Kampar Kiri Tengah Dalam Angka  2021 

Tabel 4.4 

Pemeluk Agama  

Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

    No Agama Pemeluk Agama Presentase 

1 Islam 26.329 Jiwa  93,69 

2 Protestan 1.559 Jiwa 5,55 

3 Katolik 201 Jiwa  0,72 

4 Hindu 5 Jiwa 0,02 

5 Budha 9  Jiwa 0,03 

Jumlah  28.103 Jiwa 100 
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Kecamatan Kampar Kiri Tengah dalam masalah agama, masyarakat di         

Kecamatan Kampar Kiri Tengah tidaklah keseluruhannya beragama Islam 

karena ada juga masyarakat yang beragama Protestan, Katolik. Hindu, Budha. 

Masyarakat asli Kecamatan Kampar Kiri Tengah tidak seluruhnya beragama 

Islam, dan ada juga agama terbanyak setelah islam yaitu Protestan di 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah. Sudah jelas bahwa masyarakat di Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah yang berjumlah 26.329 jiwa atau setara dengan 93.69 dari 

jumlah keseluruhan masyarakat Kampar Kiri Tengah. Sedangkan masyarakat 

yang beragama Protestan  berjumlah 1.559 jiwa atau 5,55 , dan masyarakat 

yang beragama Katolik berjumlah 201 jiwa atau 0,72, Masyarakat yang 

beragama Hindu berjumlah 5 jiwa atau 0.02 dan masyarakat yang beragama 

Budha berjumlah 9 jiwa atau 0.03.  

Untuk mengetahui sarana ibadah yang ada di Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah dapat dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 4.5 

Sarana Ibadah Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

 

   No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 28 

2 Mushola 73 

3 Gereja 5 

4 Pura/Wihara − 

5 Vihara − 

Sumber Data: Bada Statistik Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

 

Dilihat dari tabel diatas sarana ibadah di Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah memiliki Masjid 28 unit yang berada di Kecamatan Kampar Kiri 
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Tengah Mushola 73 unit di Kecamatan Kampar Kiri Tengah . Gereja 5 unit, 

dan Pura/Wihara , Vihara itu tidak ada di Kecamatan Kampar Kiri Tengah.  

4.4. Pekerjaan Masyarakat  

Tingkat kesejahteraan masyarakat tergantung dari jenis pekerjaan yang 

ditekuni. Mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

beraneka ragam. Sektor pencaharian di Kecamatan Kampar Kiri Tengah dilihat 

dari tabel berikut: 

Tabel 4.6.  

Jenis Pencaharian Masyarakat Penduduk  

Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

No Macam- macam mata pencaharian 

1 Wiraswasta 

2 Petani 

3 Karyawan Swasta 

4 Guru 

5 PNS 

6 Buruh Tani 

7 Buruh Harian Lepas 

8 Honorer 

9 Bidan 

10 Nelayan/ Perikanan 

11 Pedagang 

12 Perawat 

13 Polri 

14 Tukang Jahit 

15 Tukang Cukur 

16 Pembantu Rumah Tangga 

17 Ustadz/ Mubalig 

  Sumber: Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 
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4.5.  Data Pegawai Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

a. Data Camat dan Bawahan Camat 

Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaan Camat dan 

Bawahan Camat yang bekerja di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau, dapat disajikan dalam tabel berikut ini:  

Tabel 4.7  

Data Bawahan dan Atasan Di Kantor  

Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

No Tugas Nama 

Jenis 

Kelamin 

P. 

Akhir 

1 Camat 

Drs. Darusmar, 

M.SI Laki-laki S1 

2 Sekretaris Camat Sri Nuryani, S.ST Perempuan S1 

3 

Kepala Sub Bagian Umun 

dan Kepegawaian Rafizal, SH Laki-laki S1 

4 Kepala Sub Bagian Keuangan Syarifudin, SE Laki-laki S1 

5 Kepala Seksi Pemerintahan 

R.M Nurzuhud, 

S.Pd Laki-laki S1 

6 

Kepala Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat Rita, SP Perempuan S1 

7 

Kepala Seksi Kesejahteraan 

Sosial Lusiana, SE Perempuan S1 

     Sumber: Kantor Camat Kampar Kiri Tengah 2021 

b. Data pegawai PNS dan Honorer 

Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaan pegawai PNS 

dan Honorer yang bekerja Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

dapat disajikan dengan tabel berikut.  

Tabel 4.8 

Data pegawai PNS dan Honorer 

Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

 

No Nama PNS Honorer 

Jenis 

kelamin P.Akhir  

1 Adi Martono √   Laki-laki SMA 

2 Khodori √   Laki-laki SMA 

3 Juwita Ningsih   √ Perempuan S1 
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4 Nurliza, S, AP   √ Perempuan SMA 

5 Slamet   √ Laki-laki SMA 

6 Sabri   √ Perempuan S1 

7 Suryanto. S.Sos √   Laki-laki S1 

8 Muhabbudin √   Laki-laki SMA 

9 Befliza √   Perempuan SMA 

10 Windarti, SIP   √ Perempuan S1 

11 Hamadi √   Laki-laki SMA 

12 Driyanto √   Laki-laki SMA 

13 Bustaman  √   Laki-laki SMA 

 

4.6. Visi dan Misi Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

1. VISI 

Mewujudkan Kabupaten Kampar sebagai wilayah industri berbasis 

pertanian dan perkebunan, dengan masyarakat yang berakhlak, berbudaya 

dan beradat menuju masyarakat sejahtera 

2. MISI 

1. Menyiapkan sumber daya manusia yang handal dan professional  

2. Membuka kawasan pertanian modern  

3. Menciptakan iklim usaha yang kondusif  

4. Melestarikan adat istiadat yang berkembang di tengah masyarakat  

5. Melestarikan Kabupaten Kampar sebagai serambi mekkahnya riau 

6. Mempertahankan brand image bahwa Kampar berbudaya, berakhlak 

dan religious.  

4.7. Tugas Umum dan Bagian Struktur Organisasi Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah  

1. Camat  

a. Kedudukan Camat 
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Kedudukan sebagai coordinator penyelengaraan pemerintah di 

wilayah kecamatan.  

b. Tugas Camat 

Tugas nya mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam 

melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenang 

Daerah dan Tugas Pembantu dalam Urusan pemerintah, pelayanan 

publik, dan pemberdayaan masyarakat desa atau sebutan lain dan 

keluarahan.  

c. Fungsi Camat  

Fungsi melaksanakan kewenang pemerintah yang dilimpahkan oleh 

Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah 

2. Sekretaris Camat  

a. Kedudukan Sekretaris Camat  

Kedudukan sebagai pelaksana tugas bertanggung jawab kepada 

camat 

b. Tugas Sekretaris Camat  

Bertugas mongoordinasikan pelaksanaan pembinaan administrasi 

yang meliputi ketatausahaan. Ketalaksanaan, kerumahtanggaan, 

hubungan masyarakat, perengkapan, kepegawaian, pengumpulan 

data 

c. Fungsi Sekretaris Camat  

Fungsi nya melaksanakan penyusunan rencana, pengendalian dan 

mengavaluasi pelaksanaanya., Mempersiapkan pembinaan 
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kepegawaian, berkas usulan PNS dalam rangka kenaikan gaji 

berkala, kenaikan pangkat,pension dan mutasi 

3. Kepala Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian  

a. Kedudukan Kepala Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian 

Membantu Sekretaris dalam melaksanakan kegiatan administrasi 

umum, kepegawaian, serta informasi publik Dinas 

b. Tugas Kepala Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian 

Melaksanakan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman surat-

surat penggandaan naskah-naskah dinas, melaksanakan urusan rumah 

tangga dan keprotokolan. 

c. Fungsu Kepala Sub Bagian Umum Dan Kepagawaian 

Berfungsi melaksanakan urusan administrasi keuangan dan 

perlengkapan yang meliputi penyusunanm, pembukaan, 

pertanggungjawaban serta laporan keuangan.  

4. Kepala Sub Bagian Keuangan 

a. Kedudukan Kepala Sub Bagian Keuangan  

Kedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

sekretaris Daerah 

b. Tugas Kepala Sub Bagian Keuangan  

Bertugas melaksanakan pengelolaan dan mengkordinir penyusunan 

laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan pengelolaan 

keuangan Dinas 

c. Fungsi Kepala Sub Bagian Keuangan  
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Berfungsi melaksanakan penyusulan, pnyusunan, perumusan, 

penginventarisasian program kerja tahunan untuk dibahas dalam 

rencana pembangun daerah 

5. Kepala Seksi Pemerintahan 

a. Kedudukan Kepala Seksi Pemerintahan  

Kedudukan sebagai pelaksana teknis yang membantu Kepala Desa 

untuk melaksanakan tugas operasional 

b. Tugas Kepala Seksi Pemerintahan  

Bertugas menyusun pendataan, pemutakhiran profil desa, 

Penyusunan kebijakan desa, Pengembangan sistem informasi desa 

c. Fungsi Seksi Pemerintahan 

Berfungsi melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan, 

pembinaan masalah pertahanan, pembinaan ketentraman dan 

ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, 

kependudukan, penataan dan pengelolaan wilaya. 

6. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

a. Kedudukan Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

Kedudukan nya yaitu melaksanakan tugas camatdalam perumusan 

kebijakan teknis. 

b. Tugas Seksi Pemberdyaan Masyarakat 

Bertugas pembinaan dan pengawasan terhadap keselurhan maupun 

swasta yang mempunyai program kerja dan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja kecamatan. 
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c. Fungsi Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

Berfungsi Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat 

sesuai bidang tugasnya 

7. Kepala Seksi Kesejahteraan 

a. Kedudukan sebagai salah satau unsur pelaksana teknis yang 

membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. 

b. Tugas Kepala Seksi Kesejahteraan  

Bertugas melakukan tindakan yag mengakibatkan pengeluaran 

atas beban anggaran belanja sesuai bidanga tugasnya 

c. Fungsi Kepala Seksi Kesejahteraan 

Berfungsi melaksanakan pemangunan sarana prasarana perdesaan 
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STRUKTUR ORGANISASI DI KANTOR KECAMATAN KAMPAR KIRI 

TENGAH 2022 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah  

Sumber : Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Camat 

Drs. Darusmar, M.SI 

Kepala Seksi Pemerintahan 

R. M. Nurzuhud S.Pd 

Kepala Seksi 
Pemberdayaan 

Masyarakat Rita S., SP 

Kepala Seksi 
Kesejahteraan Sosial 

Lusiana, SE 

Sekretaris Camat 

Sri Nuryani, S.ST 
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Bagian Umum 

dan 
Kepegawaian Rafizal SH 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian data dan analisis data dalam penulisan ini, 

penulis menyimpulkan bahwa Penerapan Reward dan Punishment dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau sudah menerapkan reward dan 

punishment meskipun belum sempurna. Hal ini dilihat pada: 

1. Reward yang diterapkan di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau cukup berhasil untuk meningkatkan 

kinerja melalui 3 jenis reward (penghargaan) Pujian, Pemberian pujian 

kepada pegawai yang berhasil menyelesaikan pekerjaan dengan baik, 

memberikan apresiasi berupa pujian pada saat apel pagi di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah, dengan hasil kecil seperti itu dapat 

meningkatkan kinerja dan semangat kinerja pegawai. Penghormatan, 

pemberian reward (penghargaan) kepada pegawai Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah hampir sama dengan pemberian pujian kepada 

pegawai dikarenakan akan membuat pegawai lainnya menghormati 

atas prestasi yang telah diraih.  

2. Pemberian reward  dalam bentuk hadiah fisik belum dilakukan 

dikarenakan konteks dari Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

merupakan intansi pemerintah dan bukan sektor swasta. 
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3. Dengan adanya penerapan punishment maka adanya  penentuan waktu 

yang tetap serta standar dalam bekerja membuat para pegawai harus 

mampu mencapainya dan jika tidak mencapainya, Maka akan 

mendapatkan sanksi. Penjadwalan dalam instansi peemerintah akan 

ada namanya sistem evaluasi kinerja pegawai dan dapat dilihat apa saja 

aspek alasan, kejelesan waktu ini dapat juga ditafsirkan sebagai salah 

satu aspek untuk memenuhi standar pelayanan minimum. Tidak 

bersifat pribadi, hal ini masih menjadi hal negatif untuk instansi 

pemerintah dikarenakan banyak kesalahan pegawai yang dibuat dapat 

dimanfaatkan dengan mudah oleh pimpinan, dikarenakan faktor 

keluarga. Hal ini harus diubah dengan sikap integritas dari seorang 

pimpinan.  

4. Dengan adanya penerapan Reward dan Punishment di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah telah dilaksanakan dengan baik serta 

diatur jelas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Walaupun masih 

terdapat kekurangan dalam penerapan dan masih perlu dievaluasi 

dalam setiap penerapan Reward serta Punishment demi menghasilkan 

mutu kinerja pegawai yang baik serta memotivasi bagi seiap pegawai.  

6.2. Saran  

Di akhir penelitian ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam peenlitian ini, berdasarkan uraian 

dari kesimpulan yang telah penulis kemukakan sebelumnya, antara lain: 
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1. Reward yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan pegawai, 

jangan samapai memberikan reward kepada pegawai pemberian 

reward harus secara adil dan bijak.  

2. Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah harus membuat sistem 

prosedur yang jelas dalam pemberian sanksi maupun pemberian 

penghargaan kepada pegawai agar dapat meningkatkan kinerja 

pegawai yang baik. Dapat memilah berbagai jenis masalah yang 

dibuat oleh ASN dan diberikan hukuman sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan. 

3. Memberikan sanksi yang sesuai kepada pegawai apabila melakukan 

kesalahan yang disengaja serta diproses dengan prosedur yang ada. 

4. Menentukan kriteria yang sesuai dalam penghargaan kepada pegawai 

yang memiliki kinerja baik.  



 
 

LAMPIRAN  

‘’Penerapan Reward Dan Punishment  Di Kantor Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau’’ 

PEDOMAN WAWANCARA 

A.  Penerapan Reward Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai  

1. Bagaimana penerapan reward dalam konteks pujian ? 

2. Bagaimana indikator reward ? 

3. Berapa orang mendapatkan reward dati tahun ke tahun? 

4. Apa saja tugas pekerjaan kantor?  

5. Sudah berapa lama sistem reward diterapkan di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau ? 

6. Apa saja reward yang sudah diberikan oleh Kantor Kecamatan Kampar 

Kiri Tengah Kabupaten Kampar ? 

7. Bagaimana penilaian terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Kampar kiri Tengah? 

8. Adakah pemberian hadiah fisik kepada pegawai atas prestasi kinerja ? 

9. Bagaimana peran pemberian reward terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau? 

10. Apakah system pemberian reward dapat meningkatkan kinerja pegawai ? 

B. Penerapan Punishment Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai  

1. Adakah  intensitas hukuman yang ditetapkan kepada pegawai yang 

melanggar peraturan ? 



 

2. Adakah penentuan watu kerja kepada pegawai untuk menyelesaikan 

sebuah pekerjaan? 

3. Bagaimana peran punishment dalam memperbaiki kinerja di Kantor 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau ? 

4. Bagaimana mekanisme pemberian punishment di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau ? 

5. Apakah penerapan punishment di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau ? 

6. Apakah punishment juga diperlukan dan seberapa peran punishment 

dalam kinerja pegawai ? 

7. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pemeriksaan kinerja pegawai ?   

C. Dengan adanya penerapan reward  dan punishment di Kantor Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

1. Bagaimana peningkatan kinerja dengan adanya reward dan punishment ? 

2. Apakah penegakan disiplin yang dilakukan terhadap kinerja dapat 

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau ? 

3. Apakah ada pegawai yang  pernah meninggalkan pekerjaan sebelum jam 

kerja berakhir ? 

4. Apakah bapak orang termasuk disiplin dalam melaksanakan pekerjaan ?  

5. Apakah pegawai yang ada sudah termasuk disiplin? 

6. Bagaimana bentuk kreativitas pegawai dalam menjalankan tugas 

pekerjaan?  



 

7. Bagaimana bentuk tanggung jawab pegawai saat bekerja? 

8. Menurut bapak apakah penilaian kinerja ini penting ? 
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